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PERBANDINGAN PERTUMBUHAN DAN HASIL STROBERI (Fragaria sp.) SERTA KADAR
LENGAS TANAH YANG MENGGUNAKAN NAUNGAN DAN TANPA NAUNGAN
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Abstrak

Stroberi merupakan buah yang dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun sebagai
olahan makanan serta mengandung berbagai macam vitamin dan mineral yang bermanfaat
bagi kesehatan. Stroberi pada umumnya dibudidayakan pada dataran tinggi dengan kondisi
iklim yang sejuk, sehingga penanaman di dataran rendah memerlukan modifikasi iklim agar
dapat menciptakan kondisi lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan stroberi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan dan produksi stroberi yang diberi
naungan dan tanpa naungan. Penelitian ini menggunakan uji t berpasangan yang terdiri dari 2
perlakuan (ternaungi dan tanpa naungan). Setiap perlakuan diulang sebanyak 25 kali sehingga
terdapat 50 polibag. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan antara
jumlah buah, bobot buah dan kadar lengas tanah pada perlakuan ternaungi dan tanpa
ternaungi. Jumlah dan bobot buah stroberi pada perlakuan tanpa naungan cenderung lebih
tinggi dibandingkan perlakuan naungan, sedangkan kadar lengas tanahnya lebih rendah.
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PENDAHULUAN

Stroberi merupakan salah satu buah
yang digemari karena memiliki aroma yang
khas, warna merah cerah, tekstur berair,
dan rasa manis (Trejo-Téllez & GoOmez-
Merino, 2014). Stroberi dikonsumsi dalam
bentuk segar, diolah menjadi minuman
maupun digunakan sebagai bahan baku
dalam pembuatan kue atau masakan.

Buah stroberi memiliki kandungan
gizi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Dalam 100 g stroberi mengandung 90,95 g
air, 2 g serat, 16 mg Ca, 0,41 mg Fe, 13 mg
Mg, 24 mg P, 153 mg K, 1 pg Vitamin A,
0,047 mg Vitamin B-6 dan 58,8 mg Vitamin
C (USDA, 2018). Selain itu, stroberi
mengandung mineral, folat, serat dan
sumber senyawa fitokimia yang sebagian
besar merupakan polifenol (Glindiz, 2016).

Banyaknya unsur bermanfaat yang
terkandung dalam stroberi tidak serta merta
menjadikan stroberi banyak dikonsumsi
oleh masyarakat. Menurut Buletin
Pemantauan Ketahanan Pangan (2017),
konsumsi buah dan sayur di Indonesia
menurun dan tingkat konsumsi hanya
sekitar 43% dari yang direkomendasikan.
Meskipun demikian, produksi buah dan
sayur tetap perlu dipertahankan atau
ditingkatkan agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat apabila nantinya
masyarakat mengkonsumsi sayur dan buah
sesuai rekomendasi. Terjadi penurunan
produksi stroberi pada tahun 2016 bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
meskipun luas panen mengalami
peningkatan. Produksi stroberi nasional
pada tahun 2015 sebesar 31.798 ton
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dengan luas panen 746 Ha, sedangkan
pada tahun 2016 produksi menurun menjadi
12.091 ton dengan luas panen 888 Ha
(Pusdatin, 2017).

Stroberi bukan merupakan tanaman
asli Indonesia, tetapi dapat tumbuh di
beberapa daerah di Indonesia yang beriklim
sejuk (Balitjestro, 2016). Menurut BBPP
Lembang (2007), stroberi dapat tumbuh dan
berproduksi baik pada wilayah dengan suhu
optimal 17-20 °C, kelembaban 80-90%,
penyinaran 8-10 jam/hari dan curah hujan
600-700 mm/tahun. Kondisi iklim Kabupaten
Poso kurang sesuai dengan kondisi iklim
yang dikehendaki stroberi untuk tumbuh
secara optimal. Berdasarkan Kilasifikasi
Iklim Koppen, iklim Kabupaten Poso
termasuk dalam subtype Af (Iklim Hutan
Hujan Tropis) dengan suhu rata-rata
tahunan mencapai 25,8 °C, curah hujan
rata-rata 1694,8 mm/tahun, kelembaban
udara rata-rata 78,2 — 84,5% (Weatherbase,
2020). Oleh karena itu, agar dapat
mendukung pertumbuhan dan produksi
stroberi, perlu diberikan suatu perlakuan
yang bertujuan memodifikasi iklim mikro di
lokasi penanaman stroberi. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan
pemberian naungan menggunakan paranet.
Hasil penelitian Kesumawati et al. (2012),
naungan berpengaruh nyata pada
pertambahan tinggi tanaman umur 45 HST,
pertambahan jumlah daun umur 15 HST
dan diameter buah per tanaman.

Berdasarkan latar berlakang di atas,
maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh naungan terhadap pertumbuhan
dan produksi stroberi yang ditanam di
Kabupaten Poso.
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METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan dilaksanakan
di Dusun Landangan, Desa Lanto Jaya,
Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso
pada Bulan Juli hingga November 2017.

Bahan dan Alat

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit stroberi, tanah,
arang sekam dan pupuk kandang kambing.
Alat yang digunakan adalah polybag ukuran
30 x 40 cm, cangkul, ember, paranet 50%,
thermometer, papan nama, timbangan
analitik, penggaris, alat tulis menulis dan
kamera.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Uji t
berpasangan dengan perlakuan sebagai
berikut:

A = Tanpa naungan

B = Menggunakan Naungan

Setiap perlakuan diulang sebanyak 25 kali,
sehingga terdapat 50 polibag perlakuan.
Menurut Hanafiah (2006), hipotesis, rumus
dan kaidah Kkeputusan metode wuji t
berpasangan sebagai berikut:

Hipotesis yang digunakan dalam uiji
penelitian ini adalah:

Ho : pa= s

Hi : HA # LB

Rumus uji t berpasangan:

_ (d-69)
t, = —Sd/\/n_d ....................................... Q)

nq(X d;i?)- (T d;)?
ng(ng—1)

Keterangan:
ng = jumlah pasangan data
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d = Xi1 — Xi2
- d
=24
Ng
& = m - e (dianggap = 0, jika tidak
diketahui)

Dengan kaidah keputusan, yaitu terima Ho
bila —la/2(ng-1)<te<ta/2(ng-1) dalam hal
lain Ho ditolak.

Pelaksanaan Penelitian

1. Penyiapan Media Tanam
Tanah, arang sekam dan pupuk kandang
kambing dicampur dengan perbandingan
1:1:1 hingga homogen, kemudian
dimasukkan ke dalam polibag

2. Pembuatan Naungan
Naungan dibuat dengan ukuran panjang
15 m, lebar 1 m dan tinggi 1,5 m.
Penyangga naungan terbuat dari bambu,
kemudian paranet dipasang pada bagian
atas sebagai naungan. Pada bagian tepi
dipasang waring sekeliling tempat
penanaman.

3. Penanaman
Bibit stroberi yang telah berumur 1 bulan
ditanam langsung pada media tanam
dalam polybag. Tiap polybag ditanami 1
bibit stroberi.

4. Pengukuran suhu dan kelembaban
Pengukuran suhu dan kelembaban
udara dilakukan selama penelitian,
dimulai sejak penanaman hingga saat
panen. Suhu dan kelembaban udara
diukur di dalam naungan dan d luar
naungan.

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi
penyiraman, penyiangan dan
pengendalian OPT. Penyiraman
dilakukan 2 kali sehari, pada pagi dan
sore hari atau sesuai  kondisi
kelembaban tanah. Penyiangan
dilakukan secara manual, yaitu dengan
cara mencabuti gulma yang tumbuh di
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dalam polybag dan sekitar polybag.
Pengendalian OPT dilakukan
menggunakan pestisida nabati campuran
air cucian beras dan serai. Hama yang
menyerang adalah kutu putih.
. Panen

Panen dilakukan ketika buah telah
berwarna merah, bertekstur kenyal dan
beraroma khas. Panen dilakukan dengan
cara menggunting tangkai buah. Panen
dilakukan sebanyak 7 kali.

Parameter Amatan
. Suhu dan Kelembaban Udara
Suhu dan kelembaban udara diukur
menggunakan thermometer. Pengukuran
kelembaban menggunakan 2
termometer, thermometer kering dan
thermometer basah. Thermometer basah
merupakan thermometer yang diberi
kapas lembab pada bagian tendon-nya
(bulb). Nilai kelembaban udara dilihat
pada Relative Humidity Tabel.
Pengukuran dilakukan pada pukul 07.00,
12.00 dan 17.00.
. Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman diukur menggunakan
penggaris. Pengukuran dilakukan dari
pangkal batang hingga titik tertinggi
tanaman. Pengukuran dilakukan pada
umur 30 HST dan 42 HST.
Jumlah Daun
Jumlah daun dihitung secara manual
dengan cara menghitung jumlah daun
yang telah terbentuk sempurna selama
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pertumbuhan. Jumlah daun dihitung
pada umur 30 HST dan 42 HST.

4. Jumlah Buah per Tanaman

Buah yang dihitung adalah buah yang
telah matang sempurna. Tanaman
stroberi tidak berbuah secara serempak,
sehingga pengamatan jumlah buah
dilakukan selama 2 minggu.

5. Bobot Buah
Bobot buah ditimbang menggunakan
timbangan digital. Bobot buah dihitung
dengan cara menjumlahkan bobot buah
yang diperoleh selama dipanen dibagi
dengan jumlah buah.

6. Kadar Lengas Tanah

Kadar lengas tanah dihitung
menggunakan rumus gravimetrik
(Handayani, 2010):
(b—c)
KL = x100%
(c—a)
Keterangan:

b-c = bobot botol lengas tanah (g)
c-a = bobot tanah kering mutlak (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu dan Kelembaban Udara

Berdasarkan hasil pengukuran di
lapangan (lokasi penelitian), diketahui
bahwa suhu dan kelembaban udara di
dalam maupun di luar naungan relatif sama.
Rata-rata suhu dan kelembaban udara pada
pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Suhu dan Kelembaban Udara Selama Penelitian

N Waktu
Anasir Iklim Perlakuan 07.00 12.00 17.00
o Tanpa Naungan 24,5 32,5 29,9
Suhu (°C) Naungan 24.5 31.9 30,6
Kelembaban Tanpa Naungan 92 83 85,4
Relatif (%) Naungan 92 84 85,5
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Pemberian naungan merupakan salah
satu upaya memodifikasi iklim mikro di
sekitar tanaman. Paranet yang digunakan
dapat mengurangi intensitas radiasi
matahari yang sampai ke permukaan tanah
dan tanaman yang berada di bawah
naungan. Berdasarkan hasil penelitian Daut
et al. (2012), sekitar 56% variabilitas suhu
dipengaruhi oleh radiasi matahari,
hubungan antara suhu permukaan rata-rata
dan radiasi matahari bersifat linier dengan
nilai koefisien korelasi linier sebesar 0,7473.
Menurut Ehrenbergerova et al. (2017),
naungan dapat menurunkan suhu rata-rata
udara dan suhu tanah, serta meningkatkan
kelembaban udara.

Radiasi matahari dan suhu udara
berbanding terbalik terhadap kelembaban
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udara. Makin tinggi intensitas radiasi
matahari dan suhu udara, makin rendah
kelembaban udara. Hal ini sejalan dengan
pendapat Abdullahi et al. (2017), yang
menyatakan bahwa radiasi matahari global
mempengaruhi suhu dan kelembaban
udara, berkorelasi positif (0,46648) dengan
suhu udara, tetapi berkorelasi negatif (-
0,47686) dengan kelembaban udara.

Tinggi Tanaman
Hasil analisis uji-t berpasangan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman stroberi
yang diberi naungan sama dengan tinggi
tanaman tanpa naungan. Rata-rata tinggi
tanaman stroberi umur 30 HST dan 42 HST
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinggi Tanaman Stroberi Umur 30 HST dan 42 HST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 30 HST 42 HST
Tanpa Naungan 15,212 17,824
Naungan 16,788 19,384
tempirik -2,070 -1,725
{tabel 2,391 2,391

Tinggi  tanaman adalah  jarak
terpendek antara batas atas jaringan
fotosintesis utama pada tanaman dan
permukaan tanah, dinyatakan dalam meter
(Cornelissen et al., 2003). Pada tanaman
tingkat tinggi dimana sebagian besar
pertumbuhan terjadi oleh pemanjangan sel,
pembelahan sel terjadi di meristem yang
ditemukan di ujung akar dan pucuk (Dey et
al.,1997). Secara statistik, tinggi tanaman
antar dua perlakuan yang diujikan tidak
berbeda, namun meskipun demikian ada
kecenderungan bahwa tinggi tanaman yang
diberi  naungan sedikit lebih tinggi
dibandingkan yang tidak diberi naungan.
Meskipun tanaman yang diberi naungan
tampak lebih tinggi, tetapi secara visual
batang stroberi tampak lebih  kecil
diameternya dan berwarna pucat. Menurut

Susilawati et al. (2016), intensitas cahaya
yang optimal selama periode tumbuh
penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Dalam kondisi ternaungi, tanaman
cenderung menunjukkan respon
menghindari  naungan dengan cara
meningkatkan pemanjangan hipokotil
(batang) bibit muda, ruas, tangkai daun
tanaman tua dan mempercepat
pembungaan (Morelli & Ruberti, 2000 ;
Nozue et al. 2015). Pemanjangan batang
tanaman yang ternaungi berkaitan dengan
produksi dan distribusi auksin. Produksi
auksin yang terjadi pada pucuk-pucuk
tanaman akan lebih baik bila intensitas
radiasi kurang, sehingga pemanjangan sel
dapat terjadi lebih cepat (Sugito, 2012).
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Jumlah Daun
Hasil analisis uji-t berpasangan
menunjukkan bahwa jumlah daun stroberi
yang diberi naungan sama dengan jumlah

ISSN: 1693-9158

daun stroberi tanpa naungan. Rata-rata
jumlah daun stroberi umur 30 HST dan 42
HST ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Stroberi Umur 30 HST dan 42 HST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

30 HST 42 HST
Tanpa Naungan 8,20
Naungan 7,96
tempirik 1,8151 0,2792
ttabel 2,391 2,391

Jumlah daun stroberi yang diberi
naugan cenderung lebih sedikit dibadingkan
tanpa naungan, meskipun secara statistik
jumlah daun yang dihasilkan tidak berbeda.
Penurunan intensitas cahaya dari 75%
menjadi 55% mengakibatkan penurunan
tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot

kering tajuk tanaman (Widiastuti dkk.,
2004), sedangkan intensitas cahaya
matahari 100 % membuat tanaman

mengembangkan adaptasi morfologis dan
fisiologis dengan memperbanyak jumlah
daun untuk mengimbangi proses transmisi
dan penyerapan energi cahaya pada daun
(Malik, 2015).

Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dipengaruhi oleh suhu lingkungan
di sekitar tanaman. Setiap tanaman memiliki
kisaran suhu tertentu yang dapat
mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Suhu udara optimum
untuk pertumbuhan stroberi berkisar antara
17-20 °C (BBPP Lembang, 2007).
Perkembangan vegetatif (tingkat

penampilan node dan daun) meningkat
ketika suhu naik ke tingkat optimum spesies
(Hatfield & Prueger, 2015).

Daun tanaman menyerap cahaya
matahari dan menggunakannya sebagai
sumber energy dalam proses fotosintesis
(Gurjar et al.,, 2017). Intensitas radiasi
matahari mempengaruhi struktur
fotosintesis dan dapat memaodifikasi struktur
daun selama perkembangannya (Righi
et.al., 2007).

Jumlah Buah per Tanaman dan Bobot
Buah Stroberi
Hasil analisis uji-t berpasangan
menunjukkan bahwa jumlah buah per
tanaman dan bobot buah yang diberi
naungan berbeda dengan jumlah buah per
tanaman dan bobot buah dari perlakuan
tanpa naungan. Rata-rata jumlah buah per
tanaman dan bobot buat ditampilkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah per Tanaman dan Bobot Buah

Jumlah Buah

Total buah dari 25
tanaman selama 2

Total bobot buah dari

Bobot Buah 25 tanaman selama 2

Perlakuan per Tanaman ; .
minggu pengamatan (9) minggu pengamatan
(buah) (buah) )
Tanpa Naungan 0,76 19 2,2494 56,235
Naungan 0,16 4 0,2856 7,14
tempirik 4,648 5,769
tiabel 2,391 2,391
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Pada tanaman yang diberi naungan,
bunga yang terbentuk sebagian besar gugur
dan tidak menjadi buah karena kelembaban
udara yang tinggi. Naungan yang digunakan
membuat panas terperangkap dan sirkulasi
udara terhambat sehingga suhu di dalam
dan di luar naungan hampir sama, bahkan
kelembaban udara relatif lebih tinggi.
Tingginya kelembaban udara menyebabkan
sebagian buah diserang hama kutu kebul.
Menurut Wiyono (2007), suhu, kelembaban
udara relatif dan fotoperiodisitas
berpengaruh langsung terhadap siklus
hidup, keperidian, lama hidup, serta
kemampuan diapause serangga.

Periode pertumbuhan tanaman yang
paling sensitif (pembungaan dan pengisian
biji) merupakan periode yang paling rentan
terhadap tekanan (stress) akibat
kekurangan cahaya, air dan unsur hara

Tabel 5. Rata-rata Kadar Lengas Tanah (%)
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(Gurjar et al.,, 2017). Tanaman stroberi
merupakan tanaman yang sensitif terhadap
panas, sehingga adanya cekaman panas
akan mengakibatkan daun menjadi layu dan
hasil panen berkurang karena terhambatnya
proses fotosintesis, rusaknya membran
plasma vyang merupakan barier ion
intraseluler (Hastilestari & Pantouw, 2015).
Kelembaban udara yang sangat tinggi
menurunkan hasil stroberi karena
berkurangnya set buah (Lieten, 2002).

Kadar Lengas Tanah
Hasil analisis uji-t berpasangan
menunjukkan bahwa kadar lengas tanah
pada perlakuan yang diberi naungan
berbeda dengan kadar lengas tanah pada
perlakuan tanpa naungan. Rata-rata kadar
lengas tanah ditampilkan pada Tabel 5.

Perlakuan

Kadar Lengas (%)

Tanpa Naungan 0,4272

Naungan 0,4908

tempirik -3,350

ttabel 2,391
Kadar lengas tanah pada tanaman KESIMPULAN

yang diberi naungan lebih  tinggi
dibandingkan tanpa naungan. Adanya
naungan menyebabkan radiasi matahari
tidak langsung mengenai tanaman dan
media tanam, sehingga evapotranspirasi
yang berlangsung lebih rendah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lin (2010) yang
menyatakan  bahwa naungan  dapat
mengurangi evaporasi dari tanah dan
transpirasi dari tanaman. Peningkatan suhu
terutama suhu tanah dan iklim mikro di
sekitar tajuk tanaman akan mempercepat
kehilangan lengas tanah (Yunus et al.,,
2015).

1. Suhu dan kelembaban udara di dalam
naungan relatif sama dengan suhu dan
kelembaban udara di luar naungan

2. Tinggi tanaman dan jumlah daun stroberi
yang diberi naungan sama dengan yang
tidak diberi naungan.

3. Jumlah buah dan bobot buah stroberi
serta kadar lengas tanah yang diberi
naungan berbeda dengan yang tidak
diberi naungan.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
penggunaan waring sekeliling tempat
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penanaman ditiadakan dan tinggi naungan
dari tanah perlu ditambah (>1,5 m).
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